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PENGEMBANGAN LKPD MATERI PYTHAGORAS BERBASIS
DISCOVERY LEARNING UNTUK MENSTIMULASI KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH PESERTA DIDIK

Oleh : Binti Hiya Isnaini
17106000008

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) materi Pythagoras berbasis discovery learning untuk menstimulasi
kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik dan untuk mengetahui
kevalidan dari LKPD matematika materi Pythagoras berbasis discovery learning
untuk menstimulasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yaitu Define
(Pendefinisian), Design (Rancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate
(Penyebaran). Penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap develop (pengembangan).
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi
produk LKPD dan lembar validasi instrumen tes kemampuan pemecahan masalah.
Sumber data dan subjek penelitian yaitu validator ahli materi dan validator ahli
media untuk memvalidasi produk LKPD dan validator ahli untuk memvalidasi
instrumen tes kemampuan pemecahan masalah. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan formula Aiken’s V.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
materi Pythagoras berbasis discovery learning untuk menstimulasi kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dinyatakan valid berdasarkan penilaian validator
ahli materi dengan nilai rata-rata validitas sebesar 0,76 dan penilaian validator ahli
media dengan nilai rata-rata validitas 0,73. Hasil penelitian tersebut termasuk dalam
kategori tinggi dan dapat dikatakan valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi Pythagoras berbasis discovery
learning untuk menstimulasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik layak
diuji cobakan kepada peserta didik.

Kata Kunci : LKPD, Discovery Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah,
Pythagoras
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia
yang dinamis dan syarat perkembangan (Syahrudi, 2019). Menurut Hamalik
(2001) Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta
didik dalam perkembangan individu yang berfungsi secara kuat untuk kehidupan
bermasyarakat. Pendidikan juga merupakan salah satu usaha untuk
mengembangkan dan meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Pendidikan sangat penting karena pendidikan juga merupakan modal sumber
daya manusia terbesar yang memiliki nilai strategis bagi kelangsungan
peradaban manusia di dunia. Pembangunan di bidang pendidikan menentukan
kemajuan dan kejayaan suatu bangsa di dunia. Pendidikan sebagai sesuatu yang
penting dan utama dan dijadikan sebagai salah satu tujuan bangsa. Hal ini dapat
dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 alinea keempat yang menegaskan bahwa

salah satu tujuan bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.

Menurut Sani (2015: 46) Pembelajaran yang efektif mensyaratkan
terjadinya hubungan yang bersifat mendidik dan mengembangkan. Oleh karena
itu, perlu dibangun interaksi antara guru dengan peserta didik. Sehingga dalam
hal ini perlu adanya peran aktif peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.
Guru memiliki peran yang besar dalam mewujudkan pendidikan yang baik

karena guru merupakan salah satu pendidik dan pengajar di sekolah. Apabila



pembelajaran yang diberikan oleh guru membosankan bagi peserta didik maka akan
sangat berpengaruh kepada hasil belajar peserta didik dan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik dalam mengerjakan soal akan berkurang. Pembelajaran di
kelas merupakan suatu interaksi antara peserta didik dengan guru dimana ada
pengetahuan yang didapat dalam pembelajaran tersebut. Kreativitas guru bisa
dituangkan dalam bentuk model pembelajaran ataupun sebuah alat peraga dan
kreasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Syamsurizal, dkk (2014)
mengemukakan bahwa sumber belajar dan media pembelajaran yang dapat
membantu peserta didik maupun guru dalam proses pembelajaran adalah Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar kegiatan peserta didik ini merupakan
lembaran-lembaran tugas yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik
(Depdiknas, 2008). Menurut Rufaida,dkk (2013) LKPD merupakan bahan ajar
berupa media cetak hasil pengembangan teknologi cetak yang yang berupa buku.
Sehingga LKPD dapat menjadi alternatif bahan ajar yang dapat dikembangkan
untuk menstimulasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik dan bisa
menjadi buku pegangan peserta didik untuk belajar secara mandiri. LKPD juga ini
dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika
pada peserta didik karena LKPD merupakan suatu perangkat pembelajaran untuk

mempermudah peserta didik dalam memahami materi termasuk materi matematika.

Matematika merupakan mata pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta
didik disetiap sekolah. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok
yang ada disetiap sekolah. Ibrahim dan Suparni (2008:35) menyatakan bahwa

matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkem bangan teknologi



modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya
pikir manusia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa matematika sangat penting
bagi manusia dalam kehidupan sehari- hari. Mengingat begitu pentingnya
matematika maka mata pelajaran ini menjadi salah satu ilmu dasar sebagai mata
pelajaran yang wajib diajarkan mulai tingkat pendidikan dasar sampai perguruan
tinggi. Menurut Sugiarto (Nahdi, 2017) matematika merupakan ilmu universal
yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting
dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Salah satu tujuan
pembelajaran matematika diberikan pada setiap jenjang pendidikan adalah
memiliki kemampuan pemecahan masalah. Sebagai mana dikemukakan Abidin
(2015), tujuan pembelajaran matematika adalah untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematika yang kompleks. Menurut Saputra
dan Raekha (2020) dalam kurikulum 2013, matematika yang merupakan salah
satu mata pelajaran wajib diharapkan mampu membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta
kemampuan bekerja sama. Hal tersebut dapat dikuasai jika guru melibatkan
peserta didik dalam merancang dan mengembangkan pengalaman belajar yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran, sehingga tujuan belajar matematika dapat

tercapai.

Pendidikan matematika dari sekolah dasar hingga sekolah menengah
secara umum memiliki tujuan seperti yang dinyatakan oleh Ibrahim dan Suparni
(2008: 36-37), yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan salah satunya

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,



merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh. Sehingga untuk mencapai tujuan pendidikan matematika maka
diharapkan peserta didik dapat meningkatkan kemampuan-kemampuan yang
harus dimiliki peserta didik salah satunya kemampuan pemecahan masalah.
Sedangkan menurut Ruseffendi (2006: 341), kemampuan pemecahan masalah
amatlah penting dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang dikemudian
hari akan mendalami/mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka
yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat
penting dimiliki oleh peserta didik. Dalam pembelajaran matematika pemecahan
masalah merupakan inti pembelajaran yang merupakan kemampuan dasar dalam
proses pembelajaran. Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah
perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, membuat model

matematika, menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusinya.

Menstimulasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
perlu didukung oleh model pembelajaran yang tepat sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Selain itu, guru harus mengetahui kesulitan-
kesulitan yang dialami peserta didik dalam pembelajaran matematika sehingga
dapat diberikan solusi yang tepat agar tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai.
Salah satu pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah matematis peserta didik adalah pembelajaran yang bisa
melibatkan peserta didik secara langsung dalam memecahkan sebuah masalah.

Pembelajaran akan lebih menarik apabila pendidik menyampaikan materi



dengan menggunakan model yang tepat dalam suatu kegiatan pembelajaran,
sehingga selain menambah suasana baru dalam belajar dapat juga meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Penggunaan model dalam pembelajaran ini sangat
penting, salah satunya dengan menggunakan model discovery learning karena
pada dasarnya dalam penyampaian materi pendidik harus dapat menarik
perhatian peserta didik sehingga dalam proses pembelajaran mereka akan aktif

dengan sendirinya.

Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran
yang melibatkan peserta didik langsung kedalam pembelajaran agar peserta
didik ikut berperan aktif dalam sebuah pembelajaran. Dalam aplikasi model
pembelajaran discovery learning guru berperan sebagai pembimbing dengan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara aktif, dimana
guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar peserta didik
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kondisi seperti ini dapat merubah kegiatan
belajar mengajar yang feacher oriented menjadi student oriented. Dalam
pembelajaran ini, hendaknya guru harus memberikan kesempatan kepada peserta

didiknya untuk menjadi seorang problem solver atau ahli matematika.

Markaban (2006:9) menjelaskan bahwa model discovery learning dapat
dibagi menjadi dua macam yaitu model penemuan murni dan model penemuan
terbimbing. Model penemuan murni merupakan proses menemukan apa yang
hendak ditemukan dengan jalan atau prosesnya semata-mata ditentukan oleh
peserta didik itu sendiri. Sedangkan model penemuan terbimbing melibatkan

suatu interaksi antara peserta didik dan guru. Interaksi dapat terjadi antar guru



dengan peserta didik tertentu, dengan beberapa peserta didik, atau serentak
dengan semua peserta didik dalam kelas. Tujuannya untuk saling mempengaruhi
cara berpikir masing-masing peserta didik, guru memancing cara berpikir
peserta didik dengan pertanyaan-pertanyaan terfokus sehingga memungkinkan
peserta didik untuk memahami dan mengkontruksikan konsep-konsep tertentu,
membangun aturan-aturan dan belajar menemukan sesuatu untuk memecahkan
masalah. Sejalan dengan pendapat Hosnan (2014) menyatakan bahwa
pembelajaran discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan
cara belajar peserta didik secara aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan, tidak mudah

dilupakan peserta didik.

Adapun hasil TIMMS (Trends In International Mathematics And Sciene
Study) atau disebut juga sebagai studi internasioonal dalam bidang matemaatika
dan sains yang dilaksanakan untuk mengetahui informasi terkait pencapaian
prestasi matematika dan sains, dan hasil studi PISA (Programme International
For Student Assesment) atau dikenal sebagai bentuk evaluasi kemampuan dan
pengetahuan dalam bidang matemaatika,sains, dan bahasa. Hasil TIMSS pada
tahun 2015 bahwa skor rata-rata prestasi matematika Indonesia menunjukkan
bahwa skor rata-rata prestasi matematika Indonesia menduduki peringkat 45 dari
50 negara peserta dan hasil studi PISA tahun 2018 yang menunjukkan bahwa
ranking Indonesia untuk metametika adalah 73 dari 80 negara dengan skor 379
yang tergolong jauh dengan skor OECD yakni 400. Menurut Indriani (2015)

Kreatif dan inovatif dalam konteks pembelajaran ini dapat berupa metode,



strategi maupun sumber pembelajaran. Namun jika dilihat berdasarkan hasil
TIMSS dan PISA, penggunaan metode, strategi, pendekatan maupun sumber
belajar belum terlaksana secara maksimal. Berdasarkan hasil evaluasi kurikulum
2013 sebelum direvisi juga menyebutkan bahwa sebagian guru dalam mengajar
belum memanfaatkan sumber belajar secara maksimal dan buku teks menjadi

acuan utama tanpa mencoba berkreativitas.

Mengingat bahwa peran aktif atau keterlibatan peserta didik tergolong
masih rendah padahal peran aktif peserta didik atau keterlibatan peserta didik
sangat diperlukan dalam hal kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hal
ini dapat dilihat dari penyebab kesulitan- kesulitan yang dialami oleh peserta
didik dalam penelitian Azmi (2018) disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:
(a) materi yang sulit dipahami; (b) pemahaman konsep teorema Pythagoras yang
masih relative rendah; (¢) kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang
masih rendah; (d) kurangnya pengerjaan soal aplikasi dari teorema Pythagoras;
(e) kurang luasnya wawasan berupa contoh-contoh soal pythagoras yang masih
minim diajarkan; (f) metode penyampaian materi yang belum sesuai. Dalam
penelitian oleh (Mulyanti,dkk (2018) juga mengemukakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik tergolong masih rendah dalam
materi teorema pythagoras diantaranya karena beberapa kesalahan peserta didik
dalam menjawab soal pemecahan masalah matematik yakni : (1) kurangnya
pemahaman dalam menjawab soal pemecahan masalah matematik, terutama
pada soal bentuk cerita; (2) kurangnya penguasaan konsep atau prasyarat

mengenai teorema pythagoras; (3) dalam merencanakan penyelesaian atau



menafsirkan solusi masih kurang, karena kurang memahami persoalan yang
diberikan; (4) dalam melakukan perhitungan, peserta didik kurang teliti; (5)
kurang mampu dalam mengaitkan dari satu situasi ke situasi lainnya. Sedangkan
dalam penelitian Akasah (2021) mengemukakan bahwa (1) kesulitan yang
terjadi selama menyelesaikan soal pythagoras yaitu kesulitan dalam memahami
soal, kesulitan dalam pemahaman konsep, kesulitan dalam pemahaman prinsip;
(2) faktor penyebab kesulitan bisa terjadi berdasarkan hasil observasi masih
banyak peserta didik yang tidak mencatat materi yang diajarkan selama kelas
berlangsung, dan masih banyak peserta didik yang saling berinteraksi selama
ulangan berlangsung serta banyak peserta didik yang tidak datang dan terlambat
ketika pembelajaran teorema pythagoras berlangsung;(3) dibuktikan dengan
hasil ulangan peserta didik yan hanya 10 orang yang nilainya mencapai KKM
dari 31 orang peserta didik. Selain itu, dapat dilihat juga dari nilai ujian nasional
peserta didik SMP di Indonesia pada tahun 2019 bahwa nilai rata-rata mata

pelajaran matematika lebih rendah dari pada mata pelajaran lainnya.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa jika peserta didik memiliki peran aktif
dan terlibat dalam pembelajaran maka peserta didik dapat meminimalisir
kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi teorema
Pythagoras. Oleh karena itu, selain peran aktif peserta didik dalam pembelajaran
diperlukan juga alternatif sumber belajar yang berbeda dan diharapkan mampu
menstimulasi peserta didik dalam belajar salah satunya yaitu bahan ajar. Selain
itu diperlukan juga model, metode, strategi, maupun pendekatan untuk

menunjang proses pembelajaran maupun dalam menerapkan pemahaman



konsep ataupun dalam menyelesaikan masalah materi teorema Pythagoras bagi
peserta didik. Didukung dengan pendapat Ibrahim (2012), pembelajaran guided
discovery mensyaratkan adanya lembar kerja peserta didik (LKPD) yang
berisikan petunjuk pengerjaan masalah matematis yang diberikan serta petunjuk
penemuan rumus secara mandiri. Dengan adanya Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis discovery learning diharapkan peserta didik lebih mampu
memahami materi tentang teorema Pythagoras dan menstimulasi peserta didik
agar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah materi Pythagoras.
Sehingga penelitian ini berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Materi Pythagoras Berbasis Discovery Learning untuk

Menstimulasi Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi
pythagoras berbasis discovery learning untuk menstimulasi kemampuan

pemecahan masalah pada peserta didik?

2. Bagaimana kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi
Pythagoras berbasis discovery learning untuk menstimulasi kemampuan

pemecahan masalah pada peserta didik?

C. Tujuan Pengembangan

Tujuan dari penelitian ini adalah:
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1. Mengembangkan sebuah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi
pythagoras berbasis discovery learning untuk menstimulasi kemampuan

pemecahan masalah peserta didik.

2. Mengetahui kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi
pythagoras berbasis discovery learning untuk menstimulasi kemampuan

pemecahan masalah peserta didik.

D. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini

adalah sebagai berikut:

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis discovery learning

2. Jenis produk yang diharapkan terdiri dari bagian-bagian berikut:

a) Bagian pendahuluan, terdiri dari: cover; halaman judul; kata pengantar;
daftar isi; kompetensi dasar; indikator pembelajaran; petunjuk belajar

peserta didik; penggunaan LKPD; peta konsep.

b) Bagian inti, terdiri dari: pokok bahasan dan penjelasan serta soal-soal

yang berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah

c) Bagian penutup, terdiri dari: tugas akhir dan daftar Pustaka.

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbentuk hardfile yang dicetak

menggunakan kertas A4.

E. Manfaat Pengembangan

Manfaat dalam penelitian pengembangan ini adalah:



11

1. Bagi guru
LKPD masalah memberikan alternatif yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis peserta didik.

2. Bagi peserta didik
Memberikan kesan baru dalam pembelajaran matematika dan memudahkan
peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika sehingga
terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik.

3. Bagi peneliti
Memberikan pengalaman yang berharga untuk membangun inovasi dalam
dunia pendidikan melalui pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

4. Bagi Sekolah
Dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang pembelajaran yang dapat

meningkatkan kualitas Pendidikan

F. Asumsi Pengembangan
Asumsi pengembangan adalah anggapan dasar yang digunakan
sebagai landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian

pengembangan. Peneliti memutuskan asumsi pengembangan sebagai berikut:
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Discovery  Learning memerlukan  dukungan  perangkat yang
mengakomondasi proses Discovery Learning berjalan dengan baik, salah

satunya bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Peserta didik membutuhkan adanya sumber belajar alternatif selain buku
pegangan yang mampu menunjang ketercapaian hasil belajar baik secara

afektif maupun kognitif.

G. Ruang Lingkup

Mengingat luasnya kemungkinan pembahasan topik, maka peneliti

membatasi ruang lingkup agar pembahasan dapat lebih terarah dan tujuan

penelitian ini dapat tercapai. Adapun ruang lingkup dan batasan penelitian

pengembangan ini meliputi:

1.

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) difokuskan untuk
pembelajaran matematika SMP/MTs Kelas VIII pada pokok bahasan

Pythagoras

Materi pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis discovery
learning sebagai media pembelajaran matematika dibatasi pada submateri
tertentu, diantaranya mengidentifikasi dan menyatakan Teorema
Pythagoras serta menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
materi Pythagoras. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dirancang
sebagai bahan ajar pembelajaran bagi peserta didik secara mandiri maupun

didampingi oleh guru.
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H. Definisi Operasional

1.

3.

4.

Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah suatu proses komunikasi fungsional
antara guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan guru yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berfikir

logis, kritis, sistematis, analitis, dan kreatif daya pikir manusia.

LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan sebuah perangkat
pembelajaran yang berperan penting dalam pembelajaran yang berisi suatu
lembar kerja yang harus dikerjakan oleh peserta didik dimana di dalam
LKPD terdapat sebuah materi serta soal yang harus dipecahkan oleh peserta
didik.
Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning merupakan model
pembelajaran  yang melibatkan peserta didik langsung kedalam
pembelajaran agar peserta didik ikut berperan aktif dalam sebuah
pembelajaran. Model discovery learning pada dasarnya mengembangkan
peserta didik belajar aktif karena mereka diarahkan untuk bisa menemukan
sendiri suatu konsep yang nantinya akan tahan lama dalam ingatan sehingga

dengan sendirinya bisa membuat peserta didik percaya diri

Kemampuan Pemecahan Masalah
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Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan suatu
keterampilan dasar atau kecakapan hidup (/ife skill) yang harus dimiliki,

karena setiap manusia harus mampu memecahkan masalahnya sendiri

. Pythagoras
Teorema Pythagoras adalah suatu aturan yang dapat digunakan untuk

menentukan Panjang salah satu sisi sebuah segitiga siku-siku.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengembangan LKPD matematika materi Pythagoras berbasis
discovery learning untuk menstimulasi kemampuan pemecahan masalah
peserta didik dilakukan sesuai dengan tahapan penelitian pengembangan
menurut model pengembangan 4-D. Adapun tahapan untuk mengembangkan
LKPD ini yaitu define (pendefinisian),design (rancangan), develop
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Namun, dalam penelitian ini
hanya sampai pada tahap develop (pengembangan) dan tidak memakai tahap
disseminate (penyebaran) karena peneliti hanya ingin mengembangkan produk
sampai valid. Ketiga tahapan yang peneliti lakukan telah dilaksanakan
sebagaimana mestinya untuk meghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) materi Pythagoras berbasis discovery learning untuk menstimulasi
kemampuan pemecahan masalah peserta didik Adapun langkah-langkah
kegiatan yang dilakukan yaitu (1) tahap pendefinisian yang meliputi analisis
awal-akhir, analisis peserta didik, analisis materi dan analisis tugas, serta
analisis tujuan, (2) tahap perancangan yang meliputi pemilihan media,
pemilihan format, desain awal LKPD, dan desain awal instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah, (3) tahap pengembangan yang meliputi
kegiatan validasi dan revisi produk.

Penelitian pengembangan ini telah berhasil mengembangkan sebuah
produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi Pythagoras berbasis

discovery learning untuk menstimulasi kemampuan pemecahan
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masalah peserta didik yang memenuhi kriteria valid berdasarkan penilaian

validator ahli materi dan ahli media yang menunjukkan bahwa LKPD termasuk

dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata validitas materi sebesar 0,76 serta

rata-rata validitas media sebesar 0,73.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka ada beberapa saran

untuk perbaikan penelitian pengembangan selanjutnya sebagai berikut:

)

2)

3)

Pengembangan selanjutnya dari LKPD ini diharapkan dapat melanjutkan
penelitian pengembangan ini hingga tahap disseminate (penyebaran).
Pengembangan selanjutnya dari LKPD ini diharapkan dapat
menambahkan variasi soal pada LKPD, karena pada LKPD masih belum
memuat banyak variasi soal.

Pengembangan selanjutnya dari LKPD ini diharapkan dapat
mengembangkan lebih lanjut baik dari segi kemampuan matematika,

pendekatan ataupun variablenya.



DAFTAR PUSTAKA

Abbas, N. (2000). “Penerapan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem
Based Instruction) dalam Pembelajaran Matematika di SMU (online)”.
Diunduh dari http://www.depdiknas.go.id/jurnal/51/040429%.pdf., 15

Mei 2017.

Abidin, Y. (2015). Pembelajaran multiliterasi: sebuah jawaban atas tantangan
Pendidikan abad ke-21 dalam konteks keindonesiaan. Bandung: Refika

Aditama.

Ahsanul In’am. 2017. Learning Geometry through Discovery Learning Using a
Scientific Approach. International Journal of Instruction Vol.10, No.1 e-

ISSN: 1308-1470

Aiken, L. R. (1985). “Three coefficients for analyzing the reliability and validity of

ratings”. Educational and psychological measurement, 45(1), 131-142.

Akasah. (2021). Analisis Kesulitan Dalam Menyelesaikan Soal Pythagoras Pada
Peserta didik Sekolah Menengah Pertama Islam AL- Falah Jambi.Skripsi.

Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin

Amir, Zubaidah., dan Risnawati. 2016. Psikologi Pembelajaran Matematika.
Yogyakarta: Aswaja Pressindo.

Azmi. (2018). Analisis Kesulitan Siswa Dalam Pemecahan Masalah Soal-Soal
Teorema Pythagoras Pada Siswa Kelas VII MTs Ummar Bin-Khattab
Tahun 2018. Skripsi Jurusan Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan

Dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

114



Azwar, S. (2010). Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya : Pustaka Belajar :

Yogyakarta.
Azwar, S. (2012). Reliabiltas dan Validitas. Edisi 4. Yogyakarta : Pustaka Pelajar.

Dahar, Ratna Willis.2011. Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : Penerbit

Erlangga.
Depdiknas. 2008. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta: Depdiknas
Hamalik, Oemar.2001. Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Bumi Aksara.

Hendri, Ary Kiswanto (2018). Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta didik Kelas VIII SMP. JIP,

Vol.8, No. 2, Edisi Agustus 2018, Hal: 10-24

Hosnan, 2014, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad

21, Bogor : Ghalia Indonesia

Ibrahim dan Suparni. 2008. Strategi Pembelajaran Matematika. Yogyakarta:

Bidang Akademik

Ibrahim. 2012. Pengaruh Pembelajaran Guide Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Dan Self- Regulated Learning Peserta

didik. Vol.13, No.2.

Indriyani, F. 2015. “Kompetensi Pedagogik Mahapeserta didik dalam Mengelola

Pembelajaran Tematik Integratif Kurikulum 2013 pada Pengajaran Micro di

115



PGSD UAD Yogyakarta”. Profesi Pendidikan Dasar, Vol. 2, No. 2: Hal 87-

94.

Igbal, Muhammad, dkk. 2018. Using Google form for Student Worksheet as
Learning Media. International Journal of Engineering & Technology. 7

(3.4) (2018) 321-324.

Joolingen, Wouter Van. 1999. “Cognitivve tools for discovery learning”.
International Journal of Artifical Intelligence in Education (IJAIED), 10,

1999 : 385- 397

Kemendikbud. (2013). Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum Sekolah
Menengah Pertama / Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Kementrian

Pendidikan Dan Kebudayaan.

Kemendikbud. (2013). Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013

SMP/MTs Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan.

Kemendikbud. (2013). Modul Kurikulum 2013. Jakarta: Kementrian Pendidikan

Dan Kebudayaan. Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan

Kemendikbud. (2013). Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. Revisi

2017.

Kurniawan, Sinta Verawati.2017. Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan
Media Screencast- O-Matic Mata Kuliah Kalkulus 2 Menggunakan Model

4- D Thiagaranja.Jurnal Siliwangi. Vol.3.No.1. Hal. 214-219

116



Lampaha, Yulia Florenty. 2017. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik
Berbasis Kontekstual Berorientasi Penalaran Saintifik”. Jurnal Pendidikan

Matematika dan Sains (JPMS), Vol. 1 : Hal. 58-68.

Lubis, Muammar. (2018). Analisis Kesulitan Peserta didik Dalam Pemecahan
Masalah Soal-Soal Teorema Pythagoras Pada Peserta didik Kelas VIII
MTS UMAR BIN-KHATTAB. (Skripsi). Jurnal Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan : Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.

Markaban, 2006. Model Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Penemuan
Terbimbing. Yogyakarta : Departemen Pendidikan Nasional PPPG

Matematika.

Maryamah, Ida.dkk.(2019).”Pengembangan Bahan Ajar Materi Pythagoras yang
Berorientasi pada Kompetensi Abad 21 untuk Guru SMP”. SIME

(Supremum Journal of Matematics Education). Vol.2, No.1 : Hal 66-67.

Maryati, Maya. 2014. “Penerapan Pendekatan Leve; of Inquiri untuk Meningkatkan
Scientific Reasoning Peserta didik SMP pada Materi Kalori”. (Skripsi).

Bandung : Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA UPI.

Megahati, R R P., Yanti, F., Susanti, D. 2018. “Effectiveness of students worksheet
based on mastery learning in genetics subject,” IOP Conf. Series. Journal
of Physics: Conf. Series 1013 (2018) 012013 doi :10.1088/1742-

6596/1013/1/012013. (2018).

117



Mudrikah, Yeni. (2016).“Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik (LKS)
Berbasis Discovery Learning Pada Materi Turunan Fungsi untuk Peserta
didik Kelas XI IPS di MA Patra Mandiri Plaju”.(Skripsi). Fakultas [lmu
Tarbiyah dan Keguruan : Universitas Islam Negeri Raden Fatah

Palembang.

Mulyadi.(2017). Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan.

Yogyakarta: Deepublish

Mulyanti,dkk. (2018). Analisis Kesulitan Peserta didik Dalam Pemecahan Masalah
Matematik Peserta didik SMP Pada Materi Teorema Phytagoras. Jurnal

Pendidikan Matematika Inovatif. Vol.1, No.3.

Mulyartiningsih, E. 2012. Metodologi Penelitian Terapan Bidang Pendidikan.

Jogjakarta: Alfabeta.

Nahdi DS. 2018. Eksperimentasi Model Problem Based Learning Dan Model
Guided Discovery Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy Peserta didik. Jurnal Cakrawala

Pendas Vol. 4 No.1.

Nieveen.(1999). Prototyping to Reach Product Quality.

Nurlaila, Ela.(2020).” Pengembangan Bahan Ajar Teorema Pythagoras Berbasis
Mobile Learning Dan Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Peserta didik SMP”. Program Studi Magister Pendidikan

Matematika : Universitas Pasundan.

118



Nurwidyastuti, Dhoriva Urwatul. W . 2016. Pengembangan Model Pembelajaran
PBL pada Pelajaran Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan
Investigasi dan Ranah Afektif. Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains

(JPMS), Vol.1, No. 4, Hal: 32-42.

Ramadani, Yulia. (2017). Pengembangan Bahan Ajarvmatematika Berbasis Model
Kooperatif Tipe STAD Dengan Metode Penemuan Terbimbing Pada Pokok
Bahasan Teorema Pythagoras Kelas VIII MTsN Model Makassar. (Skripsi).
Makassar : Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan.

Rosmawati, Heri.2016. Amnalisis Kuantitatif InstrumenPenelitian. Yogyakarta:

Prama Publishing.

Rufaida, D., Sudarmin, & Arif, W. (2013). Pengembangan LKS IPA Berbantuan
Microsoft Expression Web Tema Pencemaran Lingkungan Dan Kesehatan
Untuk Peserta didik MTs Kelas VII. Unnes Science Education

Journal,2(1), 209-213.

Russeffendi,E.T.2006. Pengantar kepada Membantu Guru Mengembangkan
Kompetensinya dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan

CBSA. Bandung Tarsito.
Sani, Abdullah Ridwan. 2015. Inovasi Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

Saputra, Adit dan Raekha Azka. 2020. “Pengembangan Komik Matematika Untuk

Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep dan Motivasi Belajar

119



Peserta didik SMP”. Jurnal Pengembangan Pembelajaran Matematika

(JPPM SUKA), Vol. Il No.2, Agustus: Hal. 89-90.

Saputro, B. (2011). “Manajemen Penelitian Pengembangan (Research &
Development) Bagi Penyusun Tesis dan Disertasi”. Yogyakarta: Aswaja

Pressindo.

Siswono. T.Y.E. (2008). Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan
Dan Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir

Kreatif. Surabaya : Unesa Universuty Press.

Sulistyaningsih, Anis.(2020). Pengembangan Modul Aljabar Berbasis Problem
Based Learninng Untuk Menstimulasi Kemampuan Pemecahan Masalah
Peserta Didik Smp Kelas VII. Magister Pendidikan Matematika Program

Pascasarjana Universitas Ahmad Dahlan. Yogyakarta

Sulistyaningsih, Annisa.(2020). “Pengembangan Modul Aljabar Berbasis Problem
Based Learning Untuk Menstimulasi Kemampuan Pemecahan Masalah
Peserta Didik Smp Kelas VII”. (Tesis). Magister Pendidikan Matematika

Program Pascasarjana : Universitas Ahmad Dahlan.

Syah. 2019. “Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru”. Bandung : PT

Remaja Rosdakarya.

Syahrudi. (2019). “Efektivitas Pendekatan Open Ended Dalam Pembelajaran
Matematika”. EDUMAT: Jurnal Edukasi Matematika, Yogyakarta,

vol. 10, issues 18, and page 1081-1085.

120



Syarifah Fadillah. 2009. “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dalam

Pembelajaran  Matematika”.  http://eprints.uny.ac.id/12317/1/M_Pe

nd 35 Syvarifah.pdf

Thiagarajan, S.etal. (1974). “Instructional Development For Training Teacher Of

Exceptional Childern : A Souce Book”. Minnesota : University Of

Minnesota.

Zulfah, 7. 2017. Tahap Preliminary Research Pengembangan LKPD Berbasis PBL
Untuk Materi Matematika Semester 1 Kelas VIII SMP. Jurnal Cendekia :

Jurnal Pendidikan Matematika, 1(2), 1-1

121



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	BAB IPENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Pengembangan
	D. Spesifikasi Produk
	E. Manfaat Pengembangan
	F. Asumsi Pengembangan
	G. Ruang Lingkup
	H. Definisi Operasional

	BAB VPENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

